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Pendahuluan
• Era Globalisasi ini, membuat perkembangan dunia sangat cepat sehingga adanya perubahan besar pada pasar yang 

terus terjadi diberbagai bagian seperti, majunya teknologi, tidak meratanya produk uang, munculnya industri baru, 
berubahnya teknik distribusi dan pemasaran, jumlah pesaing semakin bertambah, dan lain-lain. 

• Menurut Omatayo, 2019 menjelaskan jika perusahaan ingin mendapatkan keuntungan yang lebih besar maka
perusahaan tersebut harsus melakukan penggabungan dengan perusahaan lain.

• Penelitian ini termotivasi karena adanya hasil yang berbeda-beda dari penelitian sebelumnya. Dimana penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan bahwa apakah pengaruh earning per share, total asset turnover, current ratio dan debt of 
equity mempengaruhi kinerja keuangan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 

• Berdasarkan variabel-variabel tersebut maka perlu adanya penelitian dengan judul “Pengaruh Earning Per Share, Total 
Asset Turnover, Current Ratio Dan Debt Of Equity Ratio Terhadap Kinerja Keuangan (Study Kasus Pada Perusahaan 
Manufaktur yang Melakukan Akuisisi Tahun 2017-2021”.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
A.Apakah earning per share pada perusahaan akuisisi berpegaruh pada kinerja keuangan perusahaan manufaktur tahun

2017 – 2021?

B.Apakah total asset turover pada perusahaan akuisisi berpegaruh pada kinerja keuangan perusahaan manufaktur tahun

2017 – 2021?

C.Apakah current ratio pada perusahaan akuisisi berpegaruh pada kinerja keuangan perusahaan manufaktur tahun 2017 –

2021?

D.Apakah debt of equity pada perusahaan akuisisi berpegaruh pada kinerja keuangan perusahaan manufaktur tahun 2017 –

2021?

E. Apakah earning per share, total asset turover, current ratio dan debt of equity berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
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Metode
• Jenis penelitian yang akan diteliti merupakan jenis komparatif. Penelitian komparatif merupakan penelitian bagian dari

deskriptif yang dimana peneliti ingin mengetahui hasil penelitian secara terperinci terkait sebab akibat dengan
mendiskripsikan dan menganalisa suatu faktor penyebab terjadinya maupun munculnya suatu fenomena tertentu 

• Analisis data merupakan langkah selanjutnya untuk menyusun laporan penelitian. Ketika data sekunder sudah ada dan
dinilai sudah sesuai dengan kebutuhan penelitian, maka data yang sudah ada dapat dianalisa menggunakan metode 
analisa kuantitatif. Analisis kuantitatif dapat berupa model matematika, model statistik dan model ekonomitrik

• Analisis data merupakan langkah selanjutnya untuk menyusun laporan penelitian. Ketika data sekunder sudah ada dan
dinilai sudah sesuai dengan kebutuhan penelitian, maka data yang sudah ada dapat dianalisa menggunakan metode 
analisa kuantitatif. 

• Analisis kuantitatif dapat berupa model matematika, model statistik dan model ekonomitrik. Data atau hasil yang sudah 
dianalisis berupa angka yang dimana peneliti menjelaskan dalam bentuk uraian kalimat dan dijadikan berupa analisa 
deskripsi
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Hasil
• t-statistik EPS (Earning Per Share) sebesar 1.497030 dan nilai probabilitas sebesar 1.431 sehingga t-hitung

1.230587 < t-tabel 1.68709 dan nilai probabilitas 1.431 > 0,05, maka hipotesis Ho diterima dan H1 ditolak yang

berarti bahwa secara parsial variabel EPS tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel NPM

• Uji F simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel independent terhadap variabel

dependent. Uji ini dilakukan dengan membandingkan antara Fhitung < Ftabel dengan tingkat signifikasi 5% atau 0,05
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Pembahasan
Pengaruh EPS (Earning Per Share) terhadap NPM (Net Profit Margin)

• Dari hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa t-hitung 1.230587 < t-tabel 1.68709 dan nilai probabilitas 1.431 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel EPS tidak berpengaruh terhadap NPM. Hal ini sejalan dengan penelitian Rey Arinta (2017) yang dimana nilai rata-rata EPS 
mengalami penurunan berturut-turut pada dua tahun serta tiga tahun setelah akuisisi

Pengaruh TATO (Total Asset Turnover) terhadap NPM (Net Profit Margin)

• Dari hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa t-hitung 1.513570 < t-tabel 1.68709 dan nilai probabilitas 0.1389 > 0,05, maka hipotesis Ho 
diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa secara parsial variabel TATO tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel NPM.

Pengaruh DER (Debt Equity Ratio) terhadap NPM (Net Profit Margin)

• Dari hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa t-hitung 1.638615 < t-tabel 1.68709 dan nilai probabilitas 0.1100 > 0,05, maka hipotesis Ho 
diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa secara parsial variabel DER tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel NPM

Pengaruh CR (Current Ratio) terhadap NPM (Net Profit Margin)

• Dari hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa t-statistik CR sebesar -2.380593 dan nilai probabilitas sebesar 0.0227 sehingga t-hitung -2.380593 
< t-tabel 1.68709 dan nilai probabilitas 0.0227 < 0,05, maka hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa secara parsial variabel CR mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel NPM
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Temuan Penting Penelitian
1. EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel NPM. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk

melakukan akuisisi tidak selalu mengalami peningkatan dalam segi penjualan. Hasil penjualan tersebut kemungkinan

digunakan untuk menutupi biaya hutang perusahaan, sehingga saham yang beredar tidak sesuai dengan nilai pasar.

2. TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel NPM. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang

membeli banyak kebutuhan operasional untuk kepentingan perusahaan tanpa melihat keuangan perusahaan sehingga

perputaran antara biaya membeli barang tidak setara dengan pendapatan penjualan.

3. DER tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel NPM. Pada hasil perusahaan manufaktur yang diteliti oleh peneliti

menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki hutang yang harus dibayarkan. Pendapatan perusahaan sendiri belum bisa

membayarkan hutang tersebut. Perusahaan memiliki hutang yang dimana perusahaan tersebut membayarkan hutangnya

melebihi jatuh tempo.

4. CR berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel NPM. Variabel CR menunjukkan bahwa perusahaan mampu

memenuhi kewajiban jangka pendek melalui asset lancar. Namun, hasil CR yang diperoleh hanya dapat menutupi beberapa

kewajiban perusahaan. Sehingga perusahaan masih memiliki kewajiban yang harus dibayarkan
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Manfaat Penelitian
• Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak yaitu :

Bagi Peneliti

• Guna memperoleh gambaran terkait permasalahan yang ada pada objek penelitian yaitu perusahaan yang diteliti dan

membandingkan dengan teori acuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan.

Bagi Mahasiswa

• Dapat sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi mahasiswa untuk melakukan pengembangan penelitian selanjutnya.

Bagi Universitas

• Dapat sebagai bahan referensi peneliti pada penelitian selanjutnya yang akan mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.

Serta menambah khazanah perbendaharaan penelitian di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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